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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita dengan menerapkan pembelajaran 

kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) pada materi 

segiempat. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya 

Selatan yang berjumlah 27 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

tes soal cerita. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh pembelajaran kooperatif tipe 

CIRC untuk melihat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Indralaya Selatan secara umum dikategorikan cukup dengan nilai 

rata-rata 52,82. Hasil penelitian juga menunjukkan persentase  banyaknya siswa yang 

dapat memenuhi setiap indikator penyelesaian soal cerita. Indikator memahami 

masalah diperoleh persentase 74,4%, indikator merencanakan penyelesaian soal cerita 

sebesar 87,2%, persentase indikator melaksanakan penyelesaian soal cerita sebesar 

65,4%, serta indikator memeriksa kembali sebesar 28,2%. 

Kata-kata kunci : pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition), kemampuan siswa menyelesaikan soal cerita 
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ABSTRACT 

 

This research is a descriptive research that aims to describe the ability of students to 

solve the problem of story question by applying cooperative learning type CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition) on rectangular material. The 

subjects of this research are students grade VII.1 SMP Negeri 1 Indralaya Selatan 

which amounted to 27 students. The data collection technique used is a tes of the 

research, its is found that cooperative learning type CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition) to see students ability is generally categorized enough with 

the average value 52,82. The result of the study also shows the percentage of the 

number of students who can meet each indicators of the completion of the story. 

Indicators to understand the problem obtained percentage of 74,4%, the indicators 

plan the completion of story of 87,2%, the percentage of indicators to solve the problem 

of the story of 65,4%, and the indicators to check back 28,2% . 

Keyword : Coopeative learning type CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition), ability to solve the problemof story question
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang diajarkan pada semua jenjang 

pendidikan, mulai dari pendidikan dasar, menengah sampai ke perguruan tinggi. Dalam 

kehidupan sehari-haripun tanpa kita sadari banyak hal yang berkaitan dengan 

matematika. Maka dari itu pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta 

didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis,analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama 

(Darmadi, 2007:2). 

Tujuan mempelajari matematika antara lain agar siswa memiliki kemampuan 

memahami konsep matematika secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

memecahkan masalah, serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 

matematika, sikap ulet dan percaya diri dalam menyelesaikan pemecahan masalah 

(Depdiknas : 2007). Tujuan pembelajaran matematika bertujuan agar peserta dapat 

mengembangkan sikap, pemahaman dan keterampilannya yang sesuai dengan 

karakteristik matematika sebagai berikut: (1) siswa diharapkan dapat berpikir kritis, 

logis, analitik dan kreatif, menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yang 

ditunjukkan dengan tumbuhnya rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, ulet dan percaya diri dalam memecahkan masalah kehidupan 

sehari-hari, (2) siswa diharapkan agar dapat memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikannya dalam kegiatan 

pemecahan masalah, (3) siswa diharapkan dapat memecahkan masalah, dan 

mengkomunikasikan gagasan serta budaya bermatematika menggunakan penalaran 

pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika (Kemendikbud 
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: 2013). Berdasarkan penjabaran diatas disebutkan bahwa salah satu tujuan 

mempelajari matematika adalah peserta didik mampu untuk melakukan pemecahan 

masalah.  

Sumarmo (2000:8) berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah suatu proses 

untuk mengatasi kesulitan yang ditemui untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 

Menurut Montague (2007) pemecahan masalah adalah suatu aktivitas kognitif yang 

kompleks yang disertai sejumlah proses dan strategi. Wardhani (2008) berpendapat 

bahwa pemecahan masalah adalah proses menerapkan  pengetahuan yang telah 

diperoleh sebelumnya kedalam situasi baru yang belum dikenal. National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM) menyatakan bahwa pemecahan masalah seharusnya 

menjadi fokus utama pada pelajaran matematika di sekolah.  

Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat diketahui dengan melihat 

tahapan-tahapan atau strategi yang dibuat oleh siswa saat menyelesaikan soal. Salah 

satu cara untuk melihat tahapan-tahapan atau strategi pemecahan masalah tersebut 

dengan memberikan soal-soal uraian atau soal cerita. Dengan memberikan soal uraian 

atau soal cerita guru dapat mengetahui tahapan-tahapan atau strategi yang dibuat oleh 

siswa untuk menyelesaikan soal mulai dari menganalisis soal, membuat permodelan 

matematika, hingga menemukan solusi dari permasalahan.  

Berdasarkan kamus umum Bahasa Indonesia cerita adalah tuturan yang 

membentangkan bagaimana terjadinya suatu hal (peristiwa, kejadian, dan sebagainya) 

atau karangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman atau penderitaan orang dan 

sebagainya. Sedangkan Raharjo dan Astuti (2011:8) mengatakan bahwa soal cerita 

yang terdapat dalam matematika merupakan persoalan-persoalan yang terkait dengan 

permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dicari 

penyelesaiannya dengan menggunakan kalimat matematika. Berdasarkan uraian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa soal cerita matematika adalah soal-soal yang berupa 

tuturan dari suatu peristiwa, kejadian, dan sebagainya yang merupakan permasalahan-

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi matematika 

yang dapat dicari penyelesaiannya dengan menggunakan kalimat matematika. 
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Pada umumnya, soal cerita lebih rumit jika dibandingkan dengan soal yang 

langsung dinyatakan dalam bentuk bilangan atau simbol-simbol matematika. Hal ini 

dikarenakan siswa harus memahami terlebih dahulu isi dari soal cerita serta 

menganalisa soal tersebut sehingga dapat dihubungkan dengan materi matematika 

yang dipelajari. Hal ini sesuai dengan pendapat Kennedy (1990) yang menyatakan 

bahwa soal yang berhubungan dengan bilangan tidak begitu menyulitkan peserta didik 

tetapi soal yang menggunakan kalimat sangat menyulitkan peserta didik yang 

berkemampuan kurang. Penelitian Khasanah (2015) menyatakan bahwa ada tiga 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah soal cerita, yaitu : (1) kesulitan aspek 

bahasa yaitu beberapa siswa membaca soal kurang tepat sehingga terjadi kesalahan 

penafsiran, sulit memahami bahasa yang kurang familiar, kesulitan mengidentifikasi 

maksud soal, dan kesulitan dalam menceritakan kembali dengan bahasa sendiri; (2) 

kesulitan aspek prasyarat yaitu siswa tidak dapat menuliskan/mengidentifikasi apa 

yang diketahui dan dicari, ketidakmampuan siswa dalam mentransformasikan kalimat 

ke dalam model matematika, dan kurangnya penguasaan konsep yang diterapkan, 

sehingga siswa sulit menentukan rumus/strategi yang digunakan; (3) kesulitan aspek 

terapan yaitu siswa tidak dapat menggunakan rumus dengan tepat atau terjadi 

kesalahan mensubtitusikan apa yang diketahui pada rumus; kurangnya pemahaman 

materi prasyarat yang berakibat pada rendahnya ketelitian siswa. Berdasarkan 

penelitian Yuliana,dkk (2013) rendahnya keterampilan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita disebabkan siswa masih kesulitan dalam memahami soal cerita. Lebih lanjut 

Yuliana,dkk (2013) menyatakan pula penyebab rendahnya keterampilan siswa dalam 

menyelesaikan masalah pada soal cerita dikarenakan siswa malas membaca, sulit 

memahami soal, serta tidak tahu langkah yang dilakukan terlebih dahulu karena soal 

dirasa rumit.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, seorang guru harus mampu untuk 

mendesain suatu pembelajaran yang efektif dan menarik sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dalam bentuk soal cerita. Dalam 

Permendikbud no. 22 tahun 2016 disebutkan bahwa proses  pembelajaran pada satuan 
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pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Pembelajaran yang baik dan tepat 

diharapkan dapat memudahkan peserta didik untuk mencapai standar kompetensi 

lulusan yang telah ditetapkan. Dalam permendikbud no.22 tahun 2016 pula disebutkan 

bahwa standar kompetensi lulusan mencakup pengembangan ranah sikap (menerima, 

menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan), pengetahuan (mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, mencipta), dan keterampilan 

(mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta). Oleh karena itu, 

pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe CIRC yaitu Cooperative Integrated Reading and Composition yang 

diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, menantang, 

serta memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Proses pembelajaran 

CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) diharapkan dapat 

memunculkan aktivitas-aktivitas yang mendorong siswa untuk dapat mencapai standar 

kompetensi yang telah disebutkan.  Siswa juga dituntut untuk mandiri dalam 

menyelesaikan permasalahan berupa soal cerita yang diberikan dan dapat saling 

bekerjasama dengan teman sekelompok atau dari kelompok lainnya.  

Slavin (2005: 16) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif CIRC 

merupakan sebuah program pemahaman membaca dan menulis pada tingkat dasar, 

menengah, dan atas. Sehingga model pembelajaran CIRC dirasa cocok sebagai salah 

satu solusi untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 

Model pembelajaran CIRC membantu siswa dalam memahami suatu isi bacaan. Hal 

ini karena siswa dibentuk ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk mendiskusikan isi 

bacaan. Siswa harus menuliskan inti permasalahan dari bacaan dan menuliskan 

prosedur penyelesaian masalahnya secara sistematis. Apabila terdapat kesulitan, siswa 

dapat membandingkan jawabannya ke kelompok lain untuk mendapatkan hasil yang 

benar. Dengan demikian, semua siswa akan mendapatkan informasi yang sama 
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sehingga mempermudah dalam memahami materi belajar. Dalam matematika, kegiatan 

dari model CIRC ini tidak hanya membaca dan menuliskan inti dari suatu bacaan tetapi 

juga diperlukan penyelesaian yang melibatkan perhitungan. Menurut Suyitno (2005:4), 

kegiatan pokok model CIRC untuk menyelesaikan pemecahan masalah matematika 

meliputi rangkaian kegiatan bersama yang spesifik, yaitu: (1) Salah satu anggota atau 

beberapa kelompok membaca soal; (2) Membuat prediksi atau menafsirkan isi soal 

pemecahan masalah, termasuk menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan 

dan memisalkan yang ditanyakan dengan suatu variabel; (3) Saling membuat ikhtisar/ 

rencana penyelesaian soal pemecahan masalah; (4) Menuliskan penyelesaian soal 

pemecahan masalah secara urut; (5) Saling merevisi dan mengedit pekerjaan/ 

penyelesaian. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti terdorong untuk mengadakan penelitian 

yang berjudul “Penerapan pembelajaran  kooperatif tipe CIRC untuk melihat 

kemampuan siswa menyelesaikan soal cerita di SMP Negeri 1 Indralaya Selatan” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran tentang 

kemampuan siswa dalam melenyelesaikan masalah soal cerita dengan menerapkan 

pembelajaran  kooperatif tipe CIRC di SMP Negeri 1 Indralaya Selatan 

 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan siswa 

dalam melenyelesaikan masalah soal cerita dengan menerapkan pembelajaran  

kooperatif tipe CIRC di SMP Negeri 1 Indralaya Selatan 

 

1.4 Manfaat  

a. Bagi Siswa 

Mempeoleh pengalaman baru mengenai proses pembelajaran dan dapat 

memotivasi siwa dalam menyelesaikan soal-soal cerita serta melatih 
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kemampuan siswa dalam bekerjasama dan berkomunikasi kepada sesama 

teman-temannya untuk menyelesaikan masalah dalam soal 

 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan metode-metode pembelajaran 

yang dapat diterapkan saat proses pembelajaran. 

 

c. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mendapatkan pengetahuan baru mengenai metode pembelajaran 

yang dapat diterapkan saat proses pembelajaran. 
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